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Menyapa saat bertemu 
Menasihati menyejuk kalbu 
Berbicara tidak mengadu 
Memberi hikmah kian merindu 


Berkesan kala berpisah 
Kadang tak sempat berbagi kasih 
Tersisa kenangan indah kita 
Dan kini kau telah jauh di mata 


Reff: Kapan lagi kita bertemu 

Wahai saudara yang kurindu 

Akankah selalu kau ingat aku 
Walau raga tak berpadu 


Kusayang kamu... wahai saudaraku 
Kusayang kamu... wahai sahabatku 


Bila kau ingin memberikan kesejukan 


Sepucuk 
Surat Kerinduan 
kepada Al-Musthafa 


Ust. Dr. Miftahur Rahman El-Banjary, M.A 


Kutuliskan surat ini kepadamu, wahai Rasulullah. 
Surat kerinduan yang ditulis dengan tinta air mata 
yang senantiasa berlinang. 


Ungkapan hati yang tak bisa terlukiskan oleh lisan. 
Ungkapan bait-bait kecintaan yang tak mampu 
terungkap oleh tulisan. 


Wahai engkau cahaya penerang hatiku, 

penunjuk jalan hidupku. 

Duhai engkau yang mengajarkan makrifat 

kepada Tuhan-ku. 

Kudengar betapa hebat kisah perjalanan hidupmu. 
Kubaca betapa mulia akhlak dan budi pekertimu. 


Tak pernah kulihat wajah tampanmu. 
Namun, kurasakan senyuman ketulusanmu 
dalam setiap untaian shalawat rinduku. 
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Betapa jauh rentang masa ku dari kehidupanmu. 
Namun, masih kurasakan dekapan kehadiran roh-mu 
dalam jiwaku. 


Duhai manusia mulia yang diagungkan sepanjang masa. 
Duhai pemimpin agung yang dikagumi alam semesta. 
Ketawdhuanmu masih berkenan menyuapi 

si buta Yahudi yang mencercamu. 

Kesederhanaanmu masih membuat engkau berkenan 
menjahit sendiri pakaianmu. 


Kau tersenyum saat kau dimaki... 

Kau memaklumi bagi orang yang tak mengerti... 
Kau memaafkan bila disakiti... 

Kau mendoakan saat dizalimi... 


Duhai Al-Musthafa... 

Adakah manusia semulia sifatmu? 
Adakah manusia selembut tutur katamu? 
Adakah manusia sebening hatimu? 
Adakah manusia sebesar cintamu? 


Tak sepeser dinar pun kau wariskan di akhir hidupmu... 
Meski dunia serta isinya menawarkan emas permata... 
Tak ada harapan terbesar di kala detik ajalmu... 
Melainkan kepastian keselamatan bagi umatmu... 


Ummati.... 
Ummati... 
Ummati... 
Ucapan terakhir perpisahanmu... 


Sepucuk Surat Kerinduan kepada Al-Musthafa 


Betapa malunya hati ini bila tak sampai merindu... 

Betapa tak tahu balas budi diri ini bila melupakanmu... 
Betapa merugi bagi setiap jiwa yang jauh dari syafaat... 
Betapa beruntung bagi orang nan senantiasa bershalawat... 


Assalatu wassalamu 'alaik ya Rasulullah... 
Assalatu wassalamu 'alaik ya Habiballlah... 
Inni muhibbun bidizikri Ahmad.... 

Basgyir Muhibban wallau biru'ya.... 


12 Rabiul Awwal 1435 H 


Pembuka 
Cinta Seribu Dirham 


Alkisah, seorang laki-laki mendatangi Ali bin 
Abi Thalib untuk mengeluhkan tentang kemiskin- 
annya. “Wahai Sayyidina Ali, saya ini orang miskin. 
Sungguh hidup saya tidak beruntung.” 


Sayyidina Ali bertanya, “Apakah kamu mencintai 
Rasulullah dan ahli baitnya?” Laki-laki itu menja- 
wab, “Tentu saja! Saya sungguh mencintai Rasu- 
lullah dan keluarganya.” 


“Kalau begitu, maukah kau tukar cintamu itu seribu 
dirham?” tanya sayyidina Ali. 


Laki-laki itu menggelengkan kepalanya. “Bagai- 
mana kalau sepuluh ribu dirham?” tanya Sayyidina 
Ali Tagi. Dia kembali menggelengkan kepala. 


“Seratus ribu dirham?” Laki-laki itu tetap mengge- 
lengkan kepalanya. 
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“Nah, kalau begitu, sesungguhnya kamu orang kaya! Karena 
kamu memiliki sesuatu yang tidak bisa dibeli oleh harta kekaya- 
an dunia.” 


Pembaca yang budiman. Adakah sesuatu yang paling berharga 
yang tidak bisa dinilai oleh harta kekayaan duniawi? Ya, jika me- 
mang memiliki cinta kepada Rasulullah dan keluarganya sung- 
guh Anda memiliki kekayaan yang tiada nilainya. Berbahagialah! 
Sebab cinta Anda tidak akan pernah dapat ditukar dengan se- 
nilai uang seribu dirham, sepuluh ribu dolar, bahkan segunung 
emas sekalipun. 


Mengapa kecintaan kepada Rasulullah dan ahli baitnya begitu 
sangat berharga? Sebab bermula dari kecintaan inilah sumber 
keberuntungan, kebahagiaan, ketenteraman, dan tercapai- 
nya kesuksesan dunia dan akhirat. Salah seorang Arab Badui 
menemui Nabi saw., dan bertanya, “Kapan kiamat itu tiba?” 
Mendapat pertanyaan itu Rasulullah balik bertanya, “Apa yang 
kamu persiapkan untuk hari itu?” Orang Arab Badui itu menja- 
wab, “Demi Allah, saya tidak mempersiapkan amal yang banyak 
berupa salat dan puasa. Hanya saja saya mencintai Allah dan 
Rasul-Nya. Nabi saw., bersabda: 


"Engkau akan bersama orang yang kau cintai.” 


“Aku belum pernah melihat kaum muslim berbahagia setelah 
aku masuk Islam, kecuali setelah mendengar tentang hadis ini,” 
begitulah kata Anas bin Malik menuturkan. Mengapa para saha- 
bat yang mendengar berita ini sangat berbahagia? Karena me- 
reka telah mendapatkan kunci kesuksesan dunia dan akhirat. 


Mozaik Cinta 1 


Asalatu Wassalamu 'Alaik 
Ya Sayyidi Rasulullah 


Bulan terpaku karena keindahan Muhammad 
Takkan pernah ia sebanding 
dengan derajat Muhammad 


Kesempurnaan alam semesta dan gemintang 
Takkan pernah mencapai kedudukan Muhammad 
Cukuplah surga Firdaus menggambarkan 

semua kecantikan 


Dan wewangian yang semerbak 
dari serbuk indah Muhammad 


Siapa saja yang memiliki kecintaan kepada 
Sayyidil Mushtafa pasti akan meneteskan air mata 
haru bahagia ketika berada di depan makam ma- 
nusia teragung sepanjang masa, makam Hadratur 
Rasul Sayyidil Musthafa Rasulullah saw. Untuk yang 


Mozaik Cinta 1: Asalatu Wassalamu 'Alaik... Ne . si 
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kesekian kalinya, saya diundang oleh Rasulullah untuk menzia- 
rahi makamnya. Sungguh saya sangat malu berada di depan ma- 
gam Sayyidil Musthafa. Di depan pusara mulia itu kepala saya 
tertunduk khidmat. Air mata menetes haru. Gejolak kerinduan 
kian membuncah. Betapa tidak, saat itu saya sedang berada di 
depan sang maha guru, Hadratur Rasul Sayyidil Musthafa Ra- 
sulullah saw. Bagaimana tidak menangis haru, sementara sha- 
lawat dan salam yang terucap setiap hari, setiap waktu, setiap 
tarikan napas ini tertuju kepada Sayyidil Musthafa yang berada 
di bumi Madinah ini. Dengan penuh takzim saya haturkan salam 
penghormatan: 


“Assalamu'alaika ya sayyidi ya Rasulullah, assalamu'alaika ya habi- 
ballah, assalamualaika ya shafiyallah.” 


Artinya: 

“Salam sejahtera kepadamu wahai Rasulullah, salam sejahtera 
kepadamu wahai kekasih Allah, salam sejahtera kepadamu wahai 
orang yang kasihi Allah.” 


Ya Rasulullah, salam kami bagimu. Betapa ingin kami menatap 
wajahmu. Betapa besar kerinduan yang bergejolak di dada 
kami. Sungguh beruntung orang yang dapat menatap wajah- 
mu. Sungguh beruntung orang yang mendapatkan senyummu. 
Dekap dan sambutlah kedatangan kami. Meskipun terpisah 
rentang jarak berabad-abad lamanya, kerinduan kepada sosok 
mulia terus menggelora. Betapa bahagia dan beruntungnya, 
sekiranya roh Al-Musthafa hadir dan mendekap setiap kafilah 
cinta yang datang berziarah ke makamnya. Ingin rasanya masuk 
dalam golongan ikhawani yang disebutkan oleh Rasulullah da- 
lam sebuah hadisnya: 
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“Aku merindukan ikhwani, mereka umatku di akhir zaman 
yang belum pernah bertemu denganku, 
namun begitu besar kecintaan mereka kepadaku.” 


Rindu kami padamu ya Rasul 
Rinda tak terperi 


Berabad jarak darimu ya Rasul 
Seakan kau di sini 


Cinta ikhlasmu pada manusia bagai cahaya surga 
Dapatkah kami membalas cintamu secara bersahaja 


Dan sungguh Allah telah memuliakan bagi umat akhir zaman 
ini yang datang menziarahi Rasulullah baik ketika beliau masih 
hidup maupun wafatnya. 
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“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul melainkan untuk ditaati 
dengan izin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menza- 
limi dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon am- 
punan kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk 
mereka, niscaya mereka mendapati Allah Maha Penerima Tobat, 
Maha Penyayang.” (@S. An-Nisa: 64) 


as 
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Jika Anda merasa telah menganiaya dan menzalimi diri Anda 
sendiri, datanglah ke hadirat Rasulullah saw., dan katakanlah: 
“Ya Sayyidi, ya Rasulullah. Di hadiratmu ya Rasulullah, engkau 
akan memintakan ampun atas nama kami. Allah Swt., berfirman: 
“Mereka datang ke hadiratmu ya Muhammad saw., dan engkau 
akan memintakan ampun atas nama mereka, maka Aku pun akan 
mengampuninya.” Nah, itulah obat kita. Kita mengucapkan doa: 
“Istaghfirullah “inda hadhratilmusthafa wabijahi nabiyyikalmus- 
thafa.” 


Bukankah Rasulullah pernah bersabda yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Umar bahwa: 


“Barangsiapa yang menziarahiku setelah wafatku, maka seakan 
menziarahi ketika hidupku. Barangsiapa yang menziarahiku, nis- 
caya wajiblah baginya syafaatku.” 


Mozaik Cinta 2 


Bila Rasulullah 
Menyambut 
Kedatanganmu 


Mengawali tulisan ini saya ingin mengajak 
pembaca yang budiman untuk menghadirkan se- 
cercah pembangkit kerinduan kepada Rasulullah 
Al-Musthafa agar jiwa kita selalu merasakan kede- 
katan dengan sosok agung yang mulia. Kita tahu 
bahwa tidak ada insan termulia yang patut kita per- 
sembahkan kecintaan tertinggi, melebihi kecintaan 
kepada kepada Rasulullah Al-Musthafa. Kecintaan 
kepada Rasullah adalah nilai kadar penyempurna 
iman. Bukankah beliau bersabda: 


“Tiadalah sempurna iman seseorang kecuali aku lebih 
dicintainya melebihi orangtua dan anaknya.” 


N Min 


Kk 
Mozaik Cinta 2: Bila Rasulullah Menyambut Kedatanganmu “ ? “ | 
Bahkan dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik 
Rasulullah saw., bersabda: 


“Tiadalah sempurna iman seseorang kecuali aku lebih dicintainya 
melebihi dirinya sendiri.” (HR. Muttfagun Ilaih) 


Rasulullah adalah kekasih Allah yang namanya selalu disanding- 
kan bersama-Nya. Cinta kepada Rasulullah Al-Musthafa adalah 
obat cinta yang menyembuhkan. Telaga Al-Kautsar yang me- 
legakan dahaga kerinduan. Cinta yang menyelamatkan serta 
mengundang kecintaan Tuhan yang bersifat Ar-Rahman. Dialah 
imam yang menuntun langkah kaki kita menuju jalan kebenar- 
an. Bukankah kita sudah terlalu sering terbuai dan terkecoh 
oleh cinta-cinta semu nan palsu? Cinta yang hanya meninggal- 
kan penderitaan dan kehinaan bagi para pemujanya. Cinta yang 
hanya tampak terlihat indah, namun menerbarkan racun yang 
menyiksa pelakunya. Bukan itu! 


Sejenak mari kita bayangkan, sekiranya kita berada di depan 
istana sang Nabi yang mulia. Betapa bahagianya saat beliau 
berdiri menyambut kedatangan kita. Beliau tersenyum sembari 
merangkul pundak kita. Sebuah pertemuan yang dirindukan ju- 
taan miliaran para pencinta dari seluruh umat manusia. Sebuah 
penghormatan yang tiada ternilai harganya. Rasulullah adalah 
orang yang paling mulia akhlaknya. Bila beliau menyambut 
tamu beliau akan menyambut tamunya dengan hangat dan su- 
kacita. Subhanallah! Kita akan menyaksikan tubuh mulia Rasu- 
lullah saw. Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi di dalam Syamail 
Muhammadiyyah seperti ini: 


“Rasulullah itu tidaklah tinggi dan tidaklah rendah. Postur tubuh 
beliau ideal dan proporsional. Warna kulit beliau tidak terlalu 
putih dan tidak terlalu coklat. Rambut beliau tidaklah ikal keriting 
dan tidaklah lurus. Allah menjadikannya sebagai utusan Allah 
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pada usia 40 tahun. Sepuluh tahun berdakwah di Mekah dan se- 
puluh tahun di Madinah. Dan tiadalah terdapat uban di kepala 
dan janggut beliau melainkan ada 20 helai saja.” 


Salah satu hadis yang paling banyak dijadikan rujukan oleh para 
ahli hadis yaitu sebuah hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari. 


“Rasulullah saw., adalah orang yang paling bagus wajahnya, pa- 
ling indah akhlaknya. Tubuhnya tidak terlampau tinggi, dan tidak 
terlalu rendah. Rambut beliau mencapai ujung telinga.” 


Dalam sebuah riwayat lain yang bersumber dari Al-Bara bin 
“Azib diceritakan: 


“Rasulullah saw., adalah seorang pria yang berperawakan sedang, 
bahunya bidang. Rambutnya yang lebat mencapai dua daun teli- 
ngannya. Bila beliau mengenakan pakaian merah, tiada seorang 
pun yang pernah kulihat tampan melebihi daripadanya.” 


Meskipun kita mendapatkan gambaran tentang postur dan per- 
awakan Rasulullah saw., tentunya kita tak akan mampu mena- 
tap wajah beliau yang mulia, karena wajah beliau dipenuhi de- 
ngan cahaya. Tentu kita akan tertunduk malu dan takjub terpe- 
sona dengan kewibawaannya. Bagaimanakah gambaran wajah 
Rasulullah yang mulia, mari kita simak kisah pada mozaik 3. 


Marhaban... ahlan wa sahlan ya habibi nabi! Marhaban! 
ahlan wa sahlan ya gurrata “aini. 
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D 1) Seindah Pancaran 
— Cahaya Rembulan 


Saya ingin mengajak Anda untuk kembali me- 
ngenang kisah beliau bersama istri tercinta, Aisyah 
ra. Malam itu gelap gulita. Seperti biasa, di bawah 
pancaran keremangan lampu minyak, Aisyah se- 
dang asyik menjahit. Tiba-tiba saja, jarum yang ia 
gunakan terjatuh. Padahal jarum itu baru saja ia 
pinjam dari Habasah binti Rawahab untuk menja- 
hit pakaian yang robek. Aisyah pun sibuk mencari- 
carinya. Penerangan yang agak gelap menyulitkan 
bagi Aisyah menemukan jarum yang terjatuh di 
lantai. Beberapa saat kemudian, tiba-tiba Rasulul- 
lah saw., memasuki ruangan. Wajah beliau bersinar 
terang. Saking terangnya, ruangan pun berubah 
menjadi menjadi terang benderang. Bahkan, jarum 
yang jatuh dapat ditemukan kembali oleh Aisyah. 
Aisyah pun tertawa bahagia sembari berkata, 
“Wahai Rasul, betapa bahagianya orang yang bisa 


